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Abstrak
Hepatitis merupakan infeksi virus pada hati dan dapat menyebabkan komplikasi terhadap penyakit lain yang
dialami oleh pasien. Diagnosis dini dan penanganan yang tepat sangat penting untuk mencegah progresi penyakit
dan komplikasi lebih lanjut.Diperlukan sebuah sistem prediksi diagnosis hepatitis yang akurat untuk menangani
dan mengatasi kemungkinan terjangkitnya seseorang akan hepatitis. Penelitian ini melakukan prediksi model
Gated Graph Neural Network terhadap pilihan data Hepatitis UCI Machine Learning Repository. Pada penelitian
ini dilakukan pemodelan dan penelitian model dengan dua model graph neural network lainnya dan menghasilkan
evaluasi yang baik pada prediksi klasifikasi node Hepatitis, dengan menggunakan Gated Graph Neural Network
model menunjukan nilai yang superior terhadap 2 metode lain yaitu GAT dan GCN. Dimana GGNN mendapatkan
nilai Accuracy, Precision, dan Recall diatas 90%.
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Abstract
Hepatitis is a viral infection of the liver that can lead to complications with other diseases experienced by the
patient. Early diagnosis and proper treatment are essential to prevent disease progression and further
complications. An accurate hepatitis diagnosis prediction system is necessary to address and manage the risk of
someone contracting hepatitis. This research predicts hepatitis diagnosis using a Gated Graph Neural Network
model on the Hepatitis UCI Machine Learning Repository dataset. The study models and compares this approach
with two other graph neural network models, demonstrating strong evaluation results in predicting hepatitis node
classification. The Gated Graph Neural Network model shows superior performance compared to the other two
methods, GAT and GCN, achieving accuracy, precision, and recall scores above 90%.
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1. Pendahuluan
Latar Belakang

Hepatitis adalah kondisi inflamasi pada hati yang disebabkan oleh berbagai virus infeksi, yang dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, dengan beberapa kasus yang berpotensi fatal. Terdapat lima jenis
utama virus hepatitis, yang dikenal sebagai tipe A, B, C, D, dan E. Meski semuanya menyebabkan penyakit hati,
mereka memiliki perbedaan penting dalam hal cara penularan, tingkat keparahan, distribusi geografis, dan metode
pencegahan. Secara khusus, tipe B dan C dapat menyebabkan penyakit kronis yang mempengaruhi ratusan juta
orang dan menjadi penyebab utama sirosis hati, kanker hati, serta kematian akibat hepatitis virus. Diperkirakan
sekitar 354 juta orang di seluruh dunia hidup dengan hepatitis B atau C, dan bagi kebanyakan orang, pengujian
dan pengobatan masih belum dapat dijangkau. [1]. Prediksi yang akurat tentang perkembangan dan hasil infeksi
Hepatitis menjadi hal yang penting untuk pengobatan dan penanganan penyakit. Terutama dengan kemajuan
teknologi dalam bidang Artificial Intelligence dan Machine Learning, sebuah sistem dimana diagnosis yang lebih
cepat dan akurat dapat sangat membantu penanganan pasien yang terjangkit Hepatitis.

Sudah ada beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan Machine Learning dalam melakukan
prediksi virus hepatitis, dengan menggunakan klasifikasi pembelajaran mesin yang diantaranya adalah
menggunakan decision tree, logistic regression, super vector machine, random forest, Xgboost, dan juga
AdaBoost. Obaido et al. [5] melakukan penelitian tersebut menggunakan model-model yang dipilih dikarenakan
oleh popularitas dan penggunaan reguler di beberapa kasus deteksi penyakit. Popularitas tersebut didapatkan
karena model tersebut dapat melakukan pembelajaran model terhadap dataset dengan dimensi yang banyak dan
imbalance, mengetahui paper ini menggunakan dataset UCI sebagai data untuk modelnya. Penggunaan metode
tersebut ini menunjukan bahwa model tersebut dapat melakukan performa prediksi yang baik dan efektif terhadap
data klinis yang tersedia.

Ibrahim et al.[14] melakukan prediksi model terhadap infeksi hepatitis b dengan menggunakan artficial



